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ABSTRAK 

 
Mustofa, 2015: Penerapan manajemen pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember. 

 

       Penerapan manajemen pembelajaran merupakan salah satu yang sangat 

penting dalam menunjang proses pembelajaran. Agar pembelajaran dapat 

difungsikan dengan baik, maka diperlukan penerapan manajemen pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak. Dengan 

adanya  manajemen pembelajaran, maka Madrasah akan mampu mengelola 

pembelajaran secara lebih terkonsep dan terarah, sehingga siswa dapat 

meningkatkan proses belajar dengan lebih giat lagi. Oleh karena itu, proses belajar 

siswa hendaknya ditanamkan oleh pendidik dan terutama bagi Madrasah untuk 

mengupayakan pengelolaan pembelajaran dengan semaksimal mungkin. 

       Fokus penelitian yang diteliti di skripsi adalah 1) Bagaimana perencanaan 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam Jember? 2) Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam Jember? 3) Bagaimana evaluasi 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam Jember? 

       Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Darussalam Jember; 2) Mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam Jember; 3) Mendeskripsikan evaluasi 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian 

berbentuk deskriptif. Tekhnik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumenter. Analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif yang meliputi: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan antara 

lain: 1) Perencanaan pembelajaran sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh kepala Madrasah, dan sebagai guru mempersiapkan diri untuk mengamati 

lingkungan Madrasah agar mendapatkan informasi untuk menyesuaikan 

perencanaan dalam pembuatan RPE, prota, promes, silabus, dan RPP; 2) 

Pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan perencanaan, dan langkah dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru menerapkan PAIKEM, apersepsi, dan melibatkan 

siswa untuk memahami materi pembelajaran mulai dari pembukaan sampai 

penutup; 3) Evaluasi pembelajaran melalui tes tertulis dan ujian praktik, untuk 

menentukan tingkat keberhasilan pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Keberhasilan pembangunan nasional Indonesia di segala bidang akan 

sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia dalam 

mengoptimalkan dan memaksimalkan perkembangan seluruh dimensi 

pembangunan. Upaya tersebut dapat ditempuh melalui pendidikan. 

       Dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Bab 1 pasal 1 disebutkan : 

Pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang di perlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

 

       Selain itu, di tegaskan pula bahwa sistem pendidikan nasional harus 

mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu 

serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi 

tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, 

dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara 

terencana, terarah, dan berkesinambungan.
2
 

       Selanjutnya, pada pasal 3 dalam UU Sisdiknas ditegaskan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

                                                             
1
 Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 3. 
2
Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam Dari Ordonansi Guru Sampai UU Sirdiknas 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013 ), 155. 

1 
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membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangannya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

       Dalam praktiknya, melakukan manajerial dapat menggunakan 

kemampuan atau keahlian dengan mengikuti suatu alur/ prosedur keilmuan 

secara ilmiah dan ada juga karena berdasarkan pengalaman dengan lebih 

menonjolkan kekhasan atau gaya manajer dalam mendayagunakan 

kemampuan orang lain. 

       Manajemen merupakan suatu kemampuan atau keahlian yang 

selanjutnya menjadi cikal bakal manajemen sebagai suatu profesi. 

Manajemen sebagai suatu ilmu menekankan perhatian pada keterampilan 

dan kemampuan manajerial yang diklasifikasikan menjadi kemampuan/ 

keterampilan teknikal, manusiawi dan konseptual.
3
 Sedangkan 

pembelajaran usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber belajar 

agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.
4
 

       Dalam pendidikan, pengelolaan pembelajaran Aqidah akhlak 

merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu pembentukan kualitas penguasaan peserta didik yang baik bisa 

melalui pembelajaran Aqidah akhlak melalui jalur pendidikan formal, non 

                                                             
3
 Engkoswara, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), 85. 

4
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan Dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), 265-266. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

3 

 

formal maupun informal. Salah satu jalur pendidikan non formal yaitu 

melalui pondok pesantren. Pembentukan akhlak mulia ini identik dengan 

pembentukan watak atau karakter seseorang. Tanpa karakter yang baik 

seseorang akan dengan mudah melakukan apa saja asal dirinya senang 

walaupun menyakiti orang lain. 

       Guru memiliki peranan yang sangat menentukan dalam pembentukan 

kepribadian siswa karena guru merupakan salah satu idola bagi dirinya. 

Oleh karena itu guru harus memiliki kepribadian yang mantap atau 

berkarakter yang kuat sehingga bisa menjadi teladan bagi siswanya. Salah 

satu karakter yang perlu dikembangkan pada peserta didik adalah sikap 

peduli terhadap sesama maupun lingkungan. Dengan  pembentukan 

karakter ini dapat menjadikan lingkungan aman, nyaman, dan terawat baik 

di lingkungan rumah, sekolah, dan lingkungan dimana individu itu berada. 

       Madrasah Aliyah Darussalam Kreongan Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember merupakan salah satu lembaga pendidikan atau 

Madrasah yang menyelenggarakan kegiatan proses pendidikan untuk 

mencapai tujuan pendidikan dengan berbagai upaya agar Madrasah 

tersebut lebih baik dan maju, di antaranya berusaha meningkatkan kualitas 

dalam proses pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah tersebut. 

       Dalam menjalankan proses pembelajaran sebagai pengelola 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Darussalam Kreongan Kecamatan 

Patrang Kabupaten Jember, harus mampu menguasai tugas-tugasnya agar 

proses pembelajaran berjalan dengan baik. Ia harus mengetahui teori-teori 
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tentang pembelajaran, karena seorang guru bertanggung jawab penuh 

terhadap apa yang di tugaskan oleh Kepala Madrasah agar peserta didik 

dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dari hasil pembelajaran 

yang telah diterima. 

       Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian “Penerapan manajemen pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas penguasaan mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Kreongan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember”.  

B. Fokus Penelitian 

       Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Fokus penelitian perlu dilakukan karena bertujuan untuk 

mencegah kekaburan di dalam menafsirkan apa yang terkandung di dalam 

penelitian sekaligus digunakan sebagai landasan dalam langkah 

berikutnya. 

       Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus 

disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, dan operasional yang 

dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.
5
 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Kreongan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember? 

                                                             
5
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Stain Jember Press, 2013), 44-45. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

5 

 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Kreongan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Kreongan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian ialah untuk menemukan, dan mengembangkan, 

maupun koreksi atau menguji kebenaran ilmu pengetahuan yang telah ada. 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan di tuju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan 

konsisten dengan masalah-masalah yang telah ada sebelumnya. Oleh 

karena itu tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Kreongan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Kreongan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran Aqidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Kreongan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 
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D. Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan 

yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, 

instansi dan masyarakat secara keseluruhan.
6
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

       Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan potensi sebagai 

penelitian guna peningkatan kompetensi dan perluasan wawasan 

khazanah keilmuan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai media untuk mengasah keterampilan dalam 

penelitian dan menambah wawasan dalam keilmuan tentang 

manajemen pembelajaran yang ada di sekolah. 

b. Bagi IAIN Jember, memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan 

guna sebagai rujukan dalam pengelolaan pembelajaran yang lebih 

baik. 

c. Bagi Madrasah Aliyah Darussalam Jember, adanya penelitian ini di 

harapkan agar menjadi bahan masukan khususnya dalam 

pengelolaan pembelajaran. 

 

 

                                                             
6
 Ibid., 45. 
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E. Definisi Istilah 

       Judul penelitian ini adalah “Penerapan manajemen pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Darussalam Kreongan Kecamatan Patrang Kabupaten 

Jember”. Judul ini memiliki istilah yang harus di rumuskan. 

       Definisi istilah sangat penting untuk mengetahui dan memahami 

pengertian dalam pembahasan selanjutnya. Hal ini juga bertujuan agar 

tidak terjadi kesimpang-siuran dalam memberikan pengertian pada judul 

ini. 

Manajemen Pembelajaran 

       Manajemen pembelajaran merupakan keterampilan dalam proses 

belajar mengajar yang dapat dipelajari dan dikembangkan melalui 

pelatihan karena ia lebih banyak merupakan seni dari ilmu, dan 

Manajemen pembelajaran meliputi : perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi.
7
 

F. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi 

skripsi yang bertujuan untuk mengerti secara global dari seluruh 

pembahasan yang ada. Terkait dengan materi yang akan dibahas, pada 

dasarnya terdiri dari lima bab, dan setiap bab memiliki beberapa sub bab, 

antara bab satu dengan yang lain saling berhubungan bahkan merupakan 

pendalaman pemahaman dari bab sebelumnya. 

                                                             
7
 Mukniah, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jember: STAIN Jember Press, 

2013), 29. 
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       Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. 

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari lima bab, adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut : 

       Bab satu merupakan bagian pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

       Bab dua merupakan bagian kajian kepustakaan yang terdiri dari 

penelitian terdahulu dan kajian teori. Pada bagian penelitian terdahulu 

dicantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang hendak dilakukan. Kajian teori memuat pembahasan teori 

yang dijadikan sebagai dasar pijakan dalam melakukan penelitian. 

       Bab tiga membahas tentang metode penelitian, meliputi: pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, tekhnik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

       Bab empat berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh dari 

lapangan. Bagian ini memuat tentang gambaran objek penelitian, 

penyajian data, analisis dan pembahasan temuan. 

       Bab lima berisi tentang kesimpulan, saran-saran sebagai gambaran 

atas hasil penelitian dan memperjelas makna penelitian yang dilakukan 

dan diakhiri dengan penutup serta daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

       Penelitian terdahulu adalah upaya penelitian untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 

penelitian selanjutnya. Disamping itu, penelitian terdahulu membantu 

peneliti. Dalam hal ini, peneliti mengambil skripsi yang telah disetujui 

dan dipublikasikan. Skripsi tersebut berhubungan dengan penerapan 

manajemen pembelajaran. 

1. Inayatul Khoiriyah. Judul “Penerapan manajemen pembelajaran 

dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di Raudlatul Athfal 

Al-Arif Desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember 

tahun pembelajaran 2012/2013”. 

       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis 

reflektif. Judul ini memiliki perbedaan dan persamaan dengan 

peneliti yaitu perbedaannya ialah peneliti lebih menekankan pada 

penguasaan materi secara khusus, sedangkan kajian ini lebih 

menekankan pada materi secara keseluruhan. Persamaannya yaitu 

merencanakan tentang pembelajaran.  

2. Syilatur Rizkiyah, tentang “Manajemen pembelajaran dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan Taman Kanak-Kanak 

Diponegoro Panti Jember Tahun 2010”. 

10 
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       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

purposive sampling. Judul  ini memiliki perbedaan dan persamaan 

dengan peneliti yaitu perbedaannya peneliti lebih menekankan pada 

penguasaan materi secara khusus sedangkan yang di kaji lebih 

menekankan pendidikan secara menyeluruh. Persamaannya sama 

merencanakan pembelajaran. 

3. Chintya Erina Kusumawati. Judul “Penerapan manajemen 

pembelajaran sebagai usaha peningkatan prestasi belajar siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sukowono Kabupaten Jember 

2013/2014”. 

       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

purposive sampling. Judul ini memiliki perbedaan dan persamaan 

dengan peneliti yaitu perbedaannya ialah peneliti lebih 

menekankan pada penguasaan materi tertentu, sedangkan kajian ini 

lebih menekankan pada prestasi belajar siswa. Persamaannya yaitu 

sama merencanakan pembelajaran. 

B. Kajian teori 

1. Kajian teori tentang Manajemen Pembelajaran 

       Manajemen merupakan suatu proses mendayagunakan orang 

dan sumber lainnya untuk mencapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien. 

       Dengan demikian terdapat tiga fokus untuk mengartikan 

manajemen yaitu : 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

3 

 

a. Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang 

selanjutnya menjadi cikal bakal manajemen sebagai suatu 

profesi. Manajemen sebagai suatu ilmu menekankan perhatian 

pada keterampilan dan kemampuan manajerial yang 

diklasifikasikan menjadi kemampuan/ keterampilan teknikal, 

manusiawi dan konseptual. 

b. Manajemen sebagai proses yaitu dengan menentukan langkah 

yang sistematis dan terpadu sebagai aktivitas manajemen. 

c. Manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaan gaya (style) 

seseorang dalam menggunakan atau memberdayakan orang 

lain untuk mencapai tujuan.
1
 

       Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” 

yang dalam bahasa Yunani disebut instruktus “intruere” yang 

berarti menyampaikan pikiran, dengan demikian arti instruksional 

adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara 

bermakna melalui pembelajaran. Pengertian ini lebih mengarah 

kepada guru sebagai pelaku perubahan. 

       Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian 

peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta 

didik yang bersifat internal (Gagne dan Briggs, 1979: 3).  

                                                             
1
 Engkoswara. Administrasi, 85. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

4 

 

Dapat dikatakan pembelajaran merupakan segala upaya untuk 

menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran 

dapat dipermudah pencapaiannya.
2
 

       Manajemen pembelajaran pada hakikatnya adalah usaha-usaha 

yang berhubungan dengan aktivitas pembelajaran yang didalamnya 

terjadi proses mempengaruhi, memotivasi kreativitas peserta didik 

dengan menggunakan alat-alat pendidikan, metode, media, sarana 

prasarana yang diperlukan dalam melaksanakan pembelajaran.
3
 

       Manajemen pembelajaran merupakan keterampilan dalam 

proses belajar mengajar yang dapat dipelajari dan dikembangkan 

melalui pelatihan karena ia lebih banyak merupakan seni dari ilmu. 

Semakin banyak belajar tentang manajemen pembelajaran, maka 

semakin banyak memperoleh informasi tentang seperangkat 

tindakan yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran.
4
 

       Manajemen pembelajaran di kelas meliputi unsur perencanaan, 

pelaksanaan, kegiatan dan pengawasan terhadap pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik dalam kelas. Ini berarti manajemen 

pembelajaran adalah proses pendayagunaan seluruh komponen 

yang saling berinteraksi (sumber daya pengajaran) untuk mencapai 

tujuan program pembelajaran.
5
 

                                                             
2
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, 265-266. 

3 Hikmat, Manajemen Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 21. 
4
 Mukniah, Manajemen Pembelajaran, 29. 

5
 Martinis Yamin, Manajemen Pembelajaran Kelas (Jakarta: Gaung Persada, 2009), 5. 
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Di antaranya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sebagai 

berikut : 

1) Perencanaan adalah agar supaya di peroleh suatu komitmen 

atau kesepakatan, sehingga kesimpang siuran atau kesalah 

pahaman dapat di hindarkan, maka langkah awal yang di 

tempuh adalah mengemukakan pengertian, batasan dan 

definisi. 

       Dengan demikian perencanaan berkaitan dengan 

penentuan apa yang akan dilakukan, perencanaan mendahului 

pelaksanaan, mengingat perencanaan merupakan suatu proses 

untuk menentukan kemana harus pergi dan mengidentifikasi 

prasyarat yang diperlukan dengan cara yang paling efektif dan 

efisien.
6
 

2) Pelaksanaan pembelajaran adalah langkah-langkah dalam 

proses pembelajaran. Pada bagian ini lebih membahas masalah 

bagaimana cara melaksanakan pengajaran, karena tidak semua 

orang mampu dalam mengajar dengan baik. 

       Metode-metode pengajaran tersebut bukan satu-satunya 

yang dapat membantu seseorang untuk dapat mengajar, tetapi 

petunjuk tentang bagaimana merancang “jalan pengajaran” 

yaitu urutan langkah mengajar sebagai berikut : 

 

                                                             
6
 Zulaichah Ahmad, Perencanaan Sistem Pendidikan (Jember : Madania Center Press, 2012), 2. 
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a) Memulai pembelajaran 

b) Menyampaikan materi pembelajaran 

c) Penggunaan alat pembelajaran 

d) Metode pembelajaran pendidikan agama islam 

e) Pengelolaan kelas 

f) Pengembangan hubungan interpersonal 

g) Mengakhiri pembelajaran.
7
 

3) Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui perubahan 

perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang 

dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, 

penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, 

benchmarking, serta penilaian program.
8
 

2. Kajian teori tentang Aqidah Akhlak 

       Mata pelajaran aqidah akhlak ini merupakan cabang dari 

pendidikan Agama Islam, menurut Zakiyah derajat pendidikan 

Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
9
  

 

 

                                                             
7
 Mukniah, Manajemen Pembelajaran, 117-124. 

8
 Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, 108. 

9
 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep Implementasi Kurikulum 

2004), (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 130.  
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      Untuk lebih jelasnya Aqidah Akhlak diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Pengertian Aqidah  

       Aqidah berasal dari kata ‘Aqadah-ya’qidu-‘aqdan yang 

berarti simpul, ikatan, dan perjanjian yang kokoh dan kuat. 

Setelah terbentuk aqidatan (aqidah) berarti kepercayaan atau 

keyakinan. Kaitan antara aqdan dengan aqidatan adalah 

bahwa keyakinan itu tersimpul dan tertambat dengan kokoh 

dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.
10

 

       Aqoid (bentuk jamak dari aqidah) adalah beberapa 

perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 

mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang 

tidak tercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.
11

 

1) Iman kepada Allah SWT 

       Iman menurut bahasa membenarkan adapun menurut 

istilah syari’at yaitu meyakini dengan hati, mengucapkan 

dengan lisan dan membuktikannya dalam amal 

perbuatan.
12

 

       Keyakinan kepada Allah Yang Maha Esa (tauhid) 

merupakan pusat keimanan, karena itu setiap aktivitas 

seorang muslim senantiasa dipertautkan secara vertikal 

                                                             
10

 Sudirman, Dirosah Islamiyah I Islamic Intensive Study (Malang: Stiekn Press, 2000), 2. 
11 Sudirman, Pilar-pilar Islam Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim (Malang: UIN Maliki 

Press, 2012), 7. 
12

 Sudirman, Dirosah, 6. 
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kepada Allah SWT pekerjaan seorang muslim yang 

dilandasi keimanan dan dimulai dengan niat karena Allah 

SWT. Akan mempunyai nilai ibadah disisi Allah SWT 

sebaliknya pekerjaan yang tidak diniatkan karena Allah 

SWT tidak mempunyai nilai apa-apa.
13

 

       Tauhid adalah mengitikadkan bahwa Allah itu Esa, 

tidak ada sekutu bagi-Nya. Itikad ini harus dihayati baik 

dalam niat, amal maupun dalam maksud dan tujuan. 

Tauhid mencakup tujuh macam sikap.  

a) Tauhid Zat 

       Tauhid Zat artinya mengitikadkan bahwa Zat 

Allah itu Esa, tidak terbilang Zat Allah itu hanya 

dimiliki oleh Allah saja, yang selain-Nya tidak ada 

yang memilikinya.   

b) Tauhid Sifat 

       Tauhid Sifat adalah mengitikadkan bahwa tidak 

ada sesuatupun yang menyerupai sifat Allah dan 

hanya Allah saja yang memiliki sifat kesempurnaan. 

c) Tauhid Wujud 

       Tauhid Wujud adalah mengitikadkan bahwa 

hanya Allah yang wajib ada. Adanya Allah tidak 

membutuhkan kepada yang mengadakan. 

                                                             
13

 Tim Depag RI, Pendidikan Agama Islam (Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama: PT Bulan 

Bintang, 2000), 106. 
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d) Tauhid Af’al 

       Tauhid af’al adalah mengitikadkan bahwa Allah 

sendiri yang menciptakan dan memelihara alam 

semesta. 

e) Tauhid Ibadah 

       Tauhid ibadah adalah mengitikadkan bahwa 

hanya Allah saja yang berhak dipuja dan dipuji. 

f) Tauhid Qosdi 

       Tauhid qosdi adalah mengitikadkan bahwa hanya 

kepada Allah lah segala amal ditujukan. Setiap amal 

dilakukan secara langsung tanpa perantara serta 

ditujukan hanya untuk memperoleh keridhaannya 

semesta. 

g) Tauhid Tasyri’ 

       Tauhid tasyri’ adalah mengitikadkan bahwa 

hanya Allah lah pembuat peraturan (hukum) yang 

paling sempurna bagi makhluk-makhluk-Nya.
14

 

2) Iman kepada malaikat-malaikat 

       Malaikat adalah makhluk gaib ciptaan Allah yang 

salah satu pekerjaannya adalah mengurus manusia, mulai 

dari pengadaan rizki, mendampingi, mencatat amal, 

                                                             
14

 Sudirman, Pilar-Pilar Islam, 13-20. 
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menjaga kematian dan mengantarkan manusia ke 

pengadilan Tuhan di akhirat kelak.
15

 Di samping itu ada 

malaikat yang di beri tugas oleh Allah SWT untuk 

melakukan sujud secara terus-menerus. Malaikat disini 

mempunyai sifat berbeda dengan makhluk lainnya. 

Malaikat memiliki ciri-ciri yaitu : 

a) Mereka adalah makhluk yang selalu takut dan patuh 

kepada Allah 

b) Mereka adalah makhluk yang tidak pernah berdosa 

dan bermaksiat. 

c) Mereka adalah makhluk yang tidak pernah sombong 

dan selalu bertasbih kepada Allah. 

       Pengetahuan manusia tentang malaikat terbatas pada 

keterangan yang diungkapkan dalam Al-qur’an dan 

Hadits Rasulullah saw iman kepada malaikat akan 

membawa pengaruh kejiwaan yang cukup besar, seperti 

kejujuran, ketabahan, keberanian.
16

 

3) Iman kepada kitab-kitab suci 

       Iman kepada kitab Allah sama halnya iman kepada 

Al-qur’an berarti ia harus mampu memfungsikan Al-

                                                             
15

 Husin M. Al-Banjari, Rihlatul Wujud Pelajaran Diri (Bandung: Media Akselerasi, 2003), 112. 
16

 Sudirman, Pilar-pilar Islam,39-41. 
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qur’an sebagai sumber wawasan, pedoman, dan jalan 

hidup.
17

  

       Iman kepada kitab-kitab suci di dalam Islam 

merupakan kesatuan yang tak terpisahkan dengan iman 

kepada Allah swt.  

Firman Allah, 

z tΒ#u ãΑθß™ §�9$# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρé& Ïµ ø‹ s9Î)  ÏΒ Ïµ În/ §‘ tβθãΖÏΒ ÷σ ßϑø9 $#uρ  

4 <≅ä. z tΒ#u «!$$Î/ Ïµ ÏF s3 Í× ¯≈ n=tΒ uρ Ïµ Î7çF ä. uρ Ï&Î#ß™ â‘uρ Ÿω ä− Ìh� x
çΡ 

 š ÷t/ 7‰ ymr&  ÏiΒ Ï&Î#ß™ •‘ (#θ ä9$s%uρ $uΖ÷è Ïϑy™ $oΨ ÷è sÛ r&uρ ( 
 y7tΡ#t� ø
äî $oΨ−/ u‘ š�ø‹ s9 Î)uρ ç��ÅÁyϑ ø9 $# ∩⊄∇∈∪     

Artinya : Rasul telah beriman kepada Al-Quran yang 

diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 

orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada 

Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-

rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-

bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari 

rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar 

dan Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya 

Tuhan Kami dan kepada Engkaulah tempat kembali."  

(QS. Al-Baqarah 2: 285). 

       Setiap muslim wajib beriman kepada kitab-kitab 

Allah yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul-Nya 

dan meyakini isinya yang memuat tuntunan Allah bagi 

manusia pada zamannya. Kitab-kitab suci yang ada 

sekarang ini telah mengalami perubahan kecuali Al-

                                                             
17

 Husin, Rihlatul Wujud, 115. 
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qur’an. Perubahan yang sangat penting adalah dalam 

masalah aqidah, yakni dari tauhid berubah menjadi syirik. 

Al-qur’an memberikan keterangan yang lengkap tentang 

pokok-pokok agama dan menjelaskan persoalan-persoalan 

yang masih kabur atau gelap. 

       Al-qur’an menjawab setiap tantangan terhadap 

kebenaran ajarannya yang datang dari siapa saja sepanjang 

perjalanan kehidupan manusia, sejak diturunkan kepada 

Nabi saw sampai akhir zaman. Ayat-ayat Al-qur’an 

terbagi menjadi dua jenis, ayat muhkamat (kokoh, rapih, 

kuat) dan ayat mutasyabihat (samar, kiasan). 

a) Jenis pertama meliputi soal-soal hukum. Ia terang dan 

jelas artinya tidak sulit memahami dan tidak 

memerlukan keterangan panjang lebar. 

b) Jenis kedua memerlukan keterangan panjang, kupasan 

mendalam, penelitian membuka berbagai 

kemungkinan tidak dapat dijelaskan oleh sembarang 

orang, melainkan hanya orang yang berilmu, cerdas 

dan tokoh keimanannya, dan menguasai ilmu Al-

qur’an. 

       Salah satu bukti yang tampak sekali adalah bahwa 

bahasa Al-qur’an sampai sekarang masih dalam bahasa 
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aslinya, yaitu bahasa arab. Salah satu bahasa yang tetap 

hidup dan dipergunakan dalam pergaulan beratus-ratus 

orang di dunia.
18

 

4) Iman kepada rasul 

       Rasul adalah manusia pilihan yang menerima wahyu 

dari Allah untuk disampaikan kepada umatnya dan 

sekaligus sebagai contoh kongkrit pribadi manusia yang 

baik. Rasul-rasul Allah itu ada yang kisahnya disebutkan 

dalam Al-qur’an ada pula yang tidak.
19

 Percaya kepada 

Rasul itu disebut dengan mukmin. Tidak percaya 

kepadanya disebut dengan kafir dan orang yang suka 

mengikuti antara keduanya disebut munafik. Untuk 

mengenal Tuhannya, disamping manusia dilengkapi 

dengan akal, oleh Allah masih diturunkan Rasul, 

utusannya yang membimbingnya kepada kebenaran. Maka 

pada setiap umat Allah pasti menurunkan Rasul-Nya, buat 

membimbing mereka kepada mengenal Tuhannya dan 

membimbingnya cara mengabdi kepada Allah.
20

  

       Rasul yang terakhir ialah Muhammad saw yang lahir 

pada tahun 53 sebelum hijrah di Mekkah dan wafat tahun 

10 hijriah di Madinah. Ajaran atau agama yang dibawa 

                                                             
18 Tim Depag RI, Pendidikan Agama Islam, 123. 
19

 Sudirman, Dirosah, 26. 
20

 Taimiyah, Antara Kekasih Allah dan Kekasih Syaitan (Jakarta: Dharma Caraka, 1989), 29.  
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oleh Rasulullah saw itu disebut Dinul Islam sebagaimana 

yang dinyatakan sendiri oleh Allah dalam firman-Nya 

yang terakhir, yaitu : 

4 tΠ öθu‹ ø9 $# àMù=yϑø. r& öΝ ä3s9 öΝ ä3oΨƒ ÏŠ àMôϑoÿ øCr&uρ öΝ ä3ø‹ n=tæ ÉLyϑ÷è ÏΡ 

 àMŠ ÅÊu‘uρ ãΝ ä3 s9 zΝ≈n=ó™ M}$# $YΨƒ ÏŠ 4 Ç yϑsù §�äÜôÊ$# ’Îû >π|ÁuΚøƒxΧ 

 u�ö�xî 7#ÏΡ$yftGãΒ 5Ο øO\b}   ¨βÎ*sù ©! $# Ö‘θà
xî ÒΟ‹ Ïm§‘ ∩⊂∪     

Artinya : Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 

agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 

dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka 

barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 

berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. (QS. Al-Maidah 5:3). 

 

       Firman Allah tersebut menunjukkan bahwa agama 

Islam itu agama yang sempurna yang tidak perlu lagi 

penambahan atau pengurangan sehingga tidak perlu lagi 

Rasul baru. Islam merupakan agama yang terakhir yang 

berlaku bagi seluruh umat manusia sampai akhir zaman. 

5) Iman kepada hari kiamat 

       Semua makhluk hidup mengalami kematian. Manusia 

meninggal dalam berbagai tingkatan usia. Musnahnya 

kehidupan secara berangsur-angsur, berhentinya alam 

semesta mengembang, dan akan berkontraksi kembali ke 

titik awal kejadiannya merupakan bukti nyata adanya 

hukum ketidak kekalan yang berlaku bagi setiap ciptaan 
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Allah. Iman kepada Allah adalah pangkal sedangkan iman 

kepada hari akhir adalah ujung.
21

 

Kehidupan dunia ini akan digantikan dengan kehidupan 

akhirat yang kekal abadi. 

a) Kiamat dan hari perhitungan 

       Gambaran kiamat yang digambarkan Allah dalam 

Al-qur’an antara lain: bumi hancur lebur, segala 

isinya keluar, gunung-gunung menjadi debu, orang 

tua tidak memperdulikan anaknya, dan anak-anak 

tidak mengenal orang tuanya. Firman Allah : 

$yγ•ƒ r'̄≈ tƒ â¨$̈Ζ9 $# (#θ à)®?$# öΝ à6−/ u‘ 4 %χ Î) s' s!t“ ø9 y— Ïπ tã$¡¡9 $# 

 íóx« ÒΟŠÏà tã ∩⊇∪   tΠ öθtƒ $yγtΡ÷ρ t� s? ã≅ yδ õ‹ s? ‘≅ à2 

 >πyè ÅÊö� ãΒ !$£ϑtã ôMyè |Êö‘r& ßì ŸÒs? uρ ‘≅ à2 ÏN#sŒ @≅ôϑ ym 

 $yγn=÷Ηxq “t� s? uρ }̈ $̈Ζ9 $# 3“t�≈ s3 ß™ $tΒ uρ Ν èδ 3“t�≈ s3 Ý¡ Î0 

 £Å3≈ s9 uρ šU#x‹ tã «!$# Ó‰ƒÏ‰ x© ∩⊄∪    

Artinya : Hai manusia, bertakwalah kepada 

Tuhanmu; Sesungguhnya kegoncangan hari kiamat 

itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 

(dahsyat). (ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat 

kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang 

menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan 

gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan 

kamu Lihat manusia dalam Keadaan mabuk, Padahal 

                                                             
21

 Sudirman, Pilar-pilar Islam, 73-74. 
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sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab 

Allah itu sangat kerasnya. (QS. Al-Hajj 22:1-2). 

       Apabila sur (sangkakala) telah ditiup, maka 

semua umat manusia mulai dari Nabi Adam AS. 

Sampai manusia terakhir yang mempertanggung 

jawabkan seluruh perbuatannya dihadapan Allah 

Yang Maha Adil. Hari itu disebut yaumil hisab atau 

hari perhitungan. 

b) Siksa neraka  

       Manusia yang mengingkari kebenaran Allah 

SWT akan menjalani masa yang panjang dalam 

siksaan yang tak terkirakan pedihnya. Siksa itu 

diterimanya bukan karena Allah tidak sayang 

kepadanya, melainkan karena ia sendiri yang tidak 

sayang kepada dirinya. Gambaran tentang siksa 

neraka itu telah disampaikan Allah dalam Al-qur’an 

diantaranya adalah : 

’ Îû 5Θθèÿ xœ 5Ο‹ ÏΗxq uρ ∩⊆⊄∪   9e≅ Ïß uρ ÏiΒ 5ΘθãΚøts† ∩⊆⊂∪    

�ω 7ŠÍ‘$t/ Ÿωuρ AΟƒ Í�x. ∩⊆⊆∪     

Artinya : dalam (siksaan) angin yang Amat panas, 

dan air panas yang mendidih, dan dalam naungan 

asap yang hitam, tidak sejuk dan tidak 

menyenangkan. (QS. Al-Waqi’ah 56:42-44). 
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c) Kenikmatan surga 

       Kaum muslimin ahli surga digambarkan Allah 

sebagai golongan kanan yang menikmati pahala surga 

sebagai balasan ketaqwaan ketika hidup di dunia. 

       Lukisan tentang kenikmatan surga dan kepedihan 

siksa neraka berulang-ulang disampaikan Allah dalam 

Al-qur’an maupun oleh Rasulullah saw dalam 

haditsnya. Orang-orang yang betul-betul beriman 

kepada hari akhirat dengan pahala (surga) dan 

siksanya (neraka) pasti akan berlomba-lomba untuk 

berbuat kebajikan dan sebaliknya, akan berpikir 

seribu kali sebelum ia berbuat maksiat. Maka iman 

kepada hari akhirat akan memberi dampak positif 

kepada tata kehidupan manusia. 

6) Iman kepada Qadha’ dan Qadhar 

       Qadha’ menurut bahasa berarti hukum, perintah, 

memberitakan, menghendaki, menjadikan. Sedangkan 

qadhar berarti batasan, menetapkan ukuran secara 

sederhana dapat diartikan bahwa qadha’ adalah ketetapan 

Allah yang telah ditetapkan (tetapi tidak diketahui). 

Sedangkan qadhar ialah ketetapan Allah yang telah 

terbukti (diketahui telah terjadi). 
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       Salah satu sunnatullah ialah otonomi manusia yang 

disebut halatul-ikhtiar, yaitu otonomi untuk memilih 

antara yang baik dengan yang buruk, untuk menentukan 

sikap apakah dia mau bekerja atau tidak dengan segala 

konsekuensinya. 

       Oleh karena itu setiap muslim wajib meyakini bahwa 

Allah SWT Maha Kuasa serta memiliki wewenang penuh 

untuk menurunkan ketentuan apa saja bagi makhluk-Nya. 

Demikian juga setiap muslim wajib meyakini sepenuhnya 

bahwa diberi kebebasan memilih dan menentukan 

nasibnya sendiri segala kemampuan usahanya serta 

doanya kepada Allah.
22

  

       Jadi ada dua faktor yang menyertai manusia, yaitu 

qadha’ dan qadhar Allah. Keberhasilan seseorang hanya 

mungkin bila diikhtiarkannya cocok dengan qadha’ dan 

qadhar Allah. 

b. Pengertian Akhlak 

       Akhlak bentuk jamak dari khuluq, kata itu serumpun 

dengan “khalqun” yang bermakna ciptaan. Khalqun adalah 

ciptaan Allah yang bertalian dengan jasmani. Sedangkan 

khuluqun adalah ciptaan yang bertalian dengan rohani. 

Akhlak adalah kondisi mental, hati, dan batin seseorang yang 

                                                             
22

 Depag RI, Pendidikan Agama Islam, 135. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

19 

 

mempengaruhi perbuatan dan perilaku lahiriyah. Apabila 

kondisi batin seseorang baik dan teraktualisasikan dalam 

ucapan, perbuatan, dan perilaku yang baik dengan mudah, 

maka hal ini disebut dengan akhlak terpuji (mahmudah). Dan 

jika kondisi batin  itu jelek yang teraktualisasikan dalam 

perkataan, perbuatan, dan tingkah laku yang jelek pula maka 

dinamakan akhlak yang tercela (madzmumah).
23

 

       Sehingga pendidikan akhlak berarti pendidikan mental 

dan moral yang mengupayakan pembersihan hati terutama 

aidsnya hati yaitu angkuh, iri, dengki, serakah dan juga 

dendam dan amarah dan sebagainya. Rasulullah SAW 

bersabda, “akmalul mu’minina iimanan ahsanuhum 

khuluqan” (orang mukmin yang paling sempurna imannya 

adalah yang paling baik akhlaknya).
24

 

1) Akhlak kepada Allah SWT 

Berakhlak kepada Allah diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a) Mentauhidkan Allah swt, sebagaimana firman Allah 

SWT: 

ö≅è% uθ èδ ª!$# î‰ ym r& ∩⊇∪   ª!$# ß‰ yϑ¢Á9 $# ∩⊄∪   öΝ s9 ô$ Î#tƒ 

 öΝs9 uρ ô‰ s9θãƒ ∩⊂∪   öΝ s9uρ  ä3 tƒ …ã& ©! #·θà
à2 7‰ ymr& ∩⊆∪     

                                                             
23

 Sudirman, Dirosah, 107. 
24

 Sudirman, Pilar-pilar Islam, 245-246. 
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Artinya : Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha 

Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-

Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak 

pula diperanakkan. dan tidak ada seorangpun yang 

setara dengan Dia." (QS. Al-ikhlash 112:1-4). 

b) Bertaqwa kepada-Nya, firman-Nya: 

$pκš‰ r'̄≈ tƒ â¨$̈Ζ9 $# (#θà)®?$# ãΝ ä3 −/ u‘ “Ï% ©!$# /ä3 s)n=s{  ÏiΒ 

 <§ ø
̄Ρ ;οy‰ Ïn≡uρ t,n=yzuρ $pκ÷] ÏΒ $yγy_÷ρ y— £] t/ uρ $uΚåκ÷] ÏΒ 

 Zω% ỳ Í‘ #Z��ÏW x. [!$|¡ ÎΣ uρ 4 (#θà)̈?$#uρ ©! $# “Ï% ©!$# tβθ ä9 u!$|¡ s? 

 ÏµÎ/ tΠ%tn ö‘F{ $#uρ 4 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. öΝ ä3 ø‹n=tæ $Y6ŠÏ%u‘ ∩⊇∪     

Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 

Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari 

seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang 

dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 

dan mengawasi kamu. (QS. An-Nisaa’ 4: 1). 

c) Beribadah kepada-Nya yaitu melaksanakan perintah 

Allah untuk menyembahnya sesuai dengan 

perintahnya, diantaranya melalui ibadah shalat baik 

fardhu maupun sunah. 

d) Berdoa kepada-Nya, yaitu memohon apa saja kepada 

Allah. Doa merupakan mukhhul ibadah (otaknya 

ibadah), karena doa merupakan pengakuan akan 

keterbatasan dan ketidakmampuan manusia, 
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sekaligus pengakuan akan ke-Maha Kuasa-an Allah 

terhadap segala sesuatu.  

e) Berdzikir kepada Allah sebagai bukti ketaatan 

kepada-Nya. 

f) Bertawakal hanya kepada Allah, artinya bertawakal 

kepada selain Allah adalah haram, seperti pada 

dukun, para normal, dan sebagainya. Bertawakal 

disini adalah berserah diri sepenuhnya kepada Allah 

dan menunggu hasil pekerjaan atau menanti akibat 

dari suatu keadaan. 

g) Tawadhu’ kepada Allah SWT, maksudnya 

menyadari keberadaan diri kita sendiri sebagai 

manusia yang diciptakan dari bahan yang hina 

(setetes air mani), maka tidak ada alasan bagi 

manusia untuk tidak bertawadhu’ kepada Allah 

SWT yang Maha Mulia dan Suci.
25

 Oleh karena itu 

kita tidak layak kalau hidup dengan angkuh atau 

sombong, tidak memaafkan orang lain dan pamrih 

dalam melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. 

2) Akhlak sesama manusia 

       Akhlak kepada sesama manusia merupakan sebuah 

keniscayaan yang tidak dapat dibantah oleh siapapun. 

                                                             
25

 Sudirman, Dirosah, 110. 
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Sebab tidak ada satupun manusia yang hidup di dunia ini 

yang tidak butuh kepada orang lain. Apalagi masing-

masing pemeluk agama memang harus saling mengenal, 

gotong royong, saling membantu, dan saling 

menghormati. Sebab tanpa itu kiranya kehidupan 

berbangsa dan bernegara akan mengalami 

disharmonisasi.
26

  

3) Akhlak kepada alam/ lingkungan 

Berakhlak kepada alam (lingkungan) diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a) Memperhatikan dan merenungkan penciptaan alam. 

Allah SWT berfirman: 

%χ Î) ’ Îû È,ù=yz ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9$# ÇÚ ö‘F{ $#uρ É#≈ n=ÏF ÷z$#uρ 

 È≅ øŠ©9 $# Í‘$pκ̈]9 $#uρ ;M≈ tƒ Uψ ’ Í<'ρ T[{ É=≈ t6ø9 F{ $# ∩⊇⊃∪     

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 

bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.  

(QS. Al-Imron 3: 190). 

b) Manfaatkan alam. Sebagaimana firman Allah SWT : 

È≅ è% (#ρ ã� ÝàΡ$# #sŒ$tΒ ’ Îû ÅV≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘F{ $#uρ 4  
$tΒ uρ Í_øó è? àM≈ tƒFψ$# â‘ä‹–Ψ9$#uρ  tã 7Θöθ s% �ω tβθ ãΖÏΒ ÷σãƒ ∩⊇⊃⊇∪     

                                                             
26

 Alaika Salamulloh, Menyempurnakan Akhlak Etika Hidup Sehari-hari Pribadi Muslim 

(Jogjakarta: Cahaya Hikmah, 2003), 163-165. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

23 

 

Artinya : Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada 

di langit dan di bumi. tidaklah bermanfaat tanda 

kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi 

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". 

(QS. Yunus 10: 101). 

c) Memakmurkan alam 

       Memakmurkan alam adalah mengelola sumber 

daya, sehingga dapat memberi manfaat bagi 

kesejahteraan manusia tanpa merugikan alam itu 

sendiri. Allah menyediakan bumi yang subur ini untuk 

disikapi oleh manusia dengan kerja keras mengolah 

dan memeliharanya sehingga melahirkan nilai tambah 

tinggi. Alam dan lingkungan yang terkelola dengan 

baik dapat memberi manfaat yang berlipat-lipat. 

Sebaliknya alam dibiarkan merana atau hanya diambil 

manfaatnya akan mendatangkan malapetaka bagi 

manusia.
27

 Oleh karena itu persoalan yang dihadapi 

manusia tentang alam atau lingkungan apabila tidak 

diatasi dengan baik maka dapat menghancurkan 

lingkungan sekaligus mendatangkan malapetaka yang 

hebat bagi manusia itu sendiri. 

                                                             
27

 Sudirman, Dirosah, 121. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

       Metode merupakan salah satu komponen penting dalam suatu 

penelitian. Dengan menggunakan metode yang tepat maka penelitian bisa 

dilakukan dengan mudah dan lebih terarah sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

       Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Artinya penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, dan tindakan, dan lain-lain.
1
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 

disebut kualitatif karena merupakan penelitian yang bermaksud 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. 

Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. 

B. Lokasi Penelitian 

        Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah di 

Madrasah Aliyah Darussalam Kreongan Kecamatan Patrang, 

Kabupaten Jember. Hal yang menarik dilakukan penelitian ini adalah 

karena Madrasah Aliyah Darussalam Jember ini lebih mengedepankan 

ilmu ke agamaannya dan harus dapat di terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

                                                             
1
 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 6. 
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C. Subjek Penelitian 

       Dalam pedoman penulisan karya ilmiah, subjek penelitian yang 

dimaksudkan yaitu melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian 

tersebut meliputi apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak 

dijadikan informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari 

dan dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin.
2
 

       Penentuan subjek penelitian yang digunakan adalah purposive 

sampling (sampel bertujuan). Purposive sampling adalah tekhnik yang 

menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang 

dapat memberikan data secara maksimal.
3
 Dalam tekhnik purposive 

sampling peneliti memilih subjek penelitian dengan tujuan untuk 

menentukan informan kunci (key informan) yang sesuai dengan fokus 

penelitian yang dilakukan secara sengaja tanpa dibuat-buat. 

       Dalam penelitian ini subjek penelitian atau informan yang terlibat 

dan mengetahui permasalahan yang dikaji diantaranya adalah: 

1. Kepala Madrasah Aliyah Darussalam Jember 

2. Guru Madrasah Aliyah Darussalam Jember 

3. Siswa Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data merupakan prosedur sistematis dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Penelitian disamping 

perlu menggunakan metode yang tepat juga perlu memilih tekhnik dan 

                                                             
2 Tim Penyusun, Pedoman, 47. 
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 16. 
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alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan tekhnik dan alat 

pengumpul data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang 

objektif. 

       Untuk memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian ini 

penulis menggunakan tekhnik- tekhnik sebagai berikut: 

1. Observasi 

       Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan 

untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya 

suatu kegiatan yang dapat diamati. 

       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

langsung, yaitu tekhnik pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala 

atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya. 

       Data yang diperoleh dengan menggunakan tekhnik observasi 

ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Kondisi objek penelitian 

b. Letak geografis objek penelitian. 

2. Wawancara (interview) 

       Wawancara adalah salah satu bentuk instrumen jenis non-tes 

yang dilakukan untuk mendapatkan informasi melalui percakapan 

dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung.
4
 

                                                             
4
 Moh.Sahlan, Evaluasi Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik 

(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 127. 
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Ditinjau dari pelaksanaannya tekhnik wawancara dalam penelitian 

kualitatif dibagi menjadi 3 kategori, yaitu: 

a. Interview bebas (inguided interview) 

       Interview bebas merupakan interview dimana 

pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga 

mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan. 

b. Interview terpimpin (guided interview) 

       Yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara dengan 

membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. 

c. Interview bebas terpimpin 

       Interview bebas terpimpin ini merupakan kombinasi atau 

gabungan dari Interview bebas (inguided interview) dengan 

Interview terpimpin (guided interview). Interview bebas 

terpimpin merupakan jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini. karena dalam pelaksanaannya, pewawancara 

membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang 

hal-hal yang akan ditanyakan. Sehingga instrumen wawancara 

yang digunakan berupa pedoman wawancara. Dengan 

demikian, peneliti berharap dapat mendeskripsikan secara 

mendalam tentang penerapan manajemen pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. 
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       Adapun informasi yang diperoleh melalui wawancara 

bebas terpimpin ini, yaitu: Penerapan manajemen 

pembelajaran. 

       Sedangkan informan yang akan diwawancarai dalam 

penelitian ini yaitu: Kepala Madrasah Aliyah Darussalam, 

Guru, dan Siswa. 

c. Dokumenter 

       Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar-gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. 

       Sedangkan menurut Maman Rachman, “studi dokumenter 

adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, 

seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, 

teori, dalil, hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan 

masalah penelitian”.
5
 

Data yang diperoleh dari bahan dokumenter adalah:  

1. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

2. Visi dan misi Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

3. Profil Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

4. Struktur organisasi Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

                                                             
5
 Maman Rachman, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian Pendidikan (Semarang: IKIP 

Semarang Press, 1993), 90. 
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5. Data guru dan pegawai Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

6. Data siswa Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

7. Keadaan Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

8. Denah lokasi Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

9. Foto-foto yang berkaitan dengan pembelajaran. 

E. Analisis Data 

       Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan deskriptif 

kualitatif dalam menganalisis data yang diperoleh. Deskriptif kualitatif 

adalah suatu metode penelitian yang bermaksud untuk membuat 

penginderaan (deskripsi) mengenai situasi-situasi dan kejadian-

kejadian.
6
 

       Untuk mempermudah peneliti mengolah data, maka setelah 

memperoleh data secara keseluruhan, peneliti segera mereduksi data, 

menyajikan data kemudian menarik kesimpulan. 

F. Keabsahan Data 

       Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Adapun pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah triangulasi sumber. 

       Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi sumber untuk 

                                                             
6
 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 18. 
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menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber.
7
   

G. Tahapan-Tahapan Penelitian 

       Adapun tahap-tahap penelitian ini terdiri dari tahap pra lapangan, 

tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis. 

1. Tahap pra lapangan atau persiapan 

       Dalam hal ini sebelum turun langsung ke lapangan peneliti 

mempersiapkan proposal penelitian sebagai rancangan awal 

nantinya ketika di lapangan. Pada tahap ini dilakukan beberapa 

kegiatan antara lain : 

a. Menyusun rancangan penelitian  

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Menentukan informan 

e. Menyiapkan mental diri dan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan lapangan 

       Agar pelaksanaan lapangan menjadi sukses, peneliti harus 

memahami latar penelitian dan persiapan diri, maksudnya dalam 

hal penampilan peneliti hendaknya harus menyesuaikan 

penampilannya dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan kultur latar 

penelitian. Penampilan fisik seperti cara berpakaian pun hendaknya 

di beri perhatian secara khusus oleh peneliti. 

                                                             
7
 Moleong, Metodologi Penelitian, 330-332. 
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3. Tahap analisis data 

       Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun data yang di peroleh 

dari subjek, informan, maupun dokumen dengan memperbaiki 

bahasa dan sistematikanya agar dalam pelapor hasil peneliti tidak 

terjadi kesalah pahaman. Laporan yang sudah selesai dan siap di 

pertanggungjawabkan di depan penguji kemudian diserahkan 

kepada pihak terkait. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

1 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember tentang Penerapan manajemen pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

1. Perencanaan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas Penguasaan 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam Jember 

sudah berjalan sesuai dengan ketentuan yang telah di tetapkan oleh Kepala 

Madrasah, dan sebagai guru mempersiapkan diri untuk mengamati 

lingkungan Madrasah sehingga guru mendapatkan informasi untuk 

menyesuaikan perencanaan dalam pembuatan RPE, prota, promes, silabus, 

dan RPP. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas Penguasaan 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam Jember 

telah sesuai dengan perencanaan yang di buat seperti RPP. Dan langkah 

dalam pelaksanaan pembelajaran guru menerapkan PAIKEM, apersepsi, 

dan melibatkan siswa untuk memahami materi pembelajaran mulai dari 

pembukaan sampai penutup. Rata-rata guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran banyak yang menggunakan metode ceramah, diskusi,  dan 

tanya jawab. 
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3. Evaluasi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas Penguasaan Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam Jember dapat di 

ukur melalui tes tertulis dan ujian praktek, untuk menentukan tingkat 

keberhasilan pembelajaran bisa di ukur dengan hasil ujian minimal 75/ 

tingkat prestasi siswa dan materi pembelajaran dapat di pahami oleh siswa 

serta dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

B. Saran-saran 

       Setelah melaksanakan penelitian tentang “Penerapan Manajemen 

Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas Penguasaan Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam Jember”, maka diakhir 

penulisan peneliti ingin memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan selanjutnya guna dapat mengoptimalisasikan 

manajemen pembelajaran di Madrasah Aliyah Darussalam Jember . Saran-

saran ini peneliti tujukan kepada : 

1. Kepala madrasah 

Hendaknya melengkapi sarana prasarana yang dirasa masih kurang 

untuk menunjang proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

aqidah akhlak. 

2. Guru aqidah akhlak 

Memberikan motivasi yang lebih kepada siswa agar siswa semakin 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran aqidah akhlak. 
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3. Siswa 

Hendaknya siswa ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran agar 

pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar serta siswa juga di tuntut 

untuk semakin rajin dan tekun belajar khususnya dalam mata pelajaran 

aqidah akhlak untuk meningkatkan penguasaan mata pelajaran aqidah 

akhlak. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Darussalam Jember 

       Madrasah Aliyah Darussalam Jember berawal dari induknya yaitu 

Pondok Pesantren Islam Darussalam beralamat di Jl. Mawar No 47 

Patrang-Jember didirikan oleh KH. Abdusshomad yang merupakan salah 

satu tokoh NU pada tahun 1968. Lembaga ini bergerak dibidang sosial, 

dakwah dan pendidikan. Nama Darussalam sendiri mengandung arti 

Rumah keselamatan.  Pada Tahun 1983 didirikanlah lembaga pendidikan 

formal setingkat SLTP di kompleks Pon-Pes Darussalam yaitu Madrasah 

Tsanawiyah Darussalam Jember, kemudian pada tahun 1984 seiring 

dengan bertambahnya jumlah santri yang mondok dan lokasi yang tidak 

memadai untuk prasarana gedung dan asrama tinggal disebabkan 

semakin sempit area untuk perluasan maka yayasan Darussalam 

mengembangkan cabangnya diantaranya pondok pesantren Nuris yang 

diasuh oleh KH. Muhyidin Abdusshomad, dan pondok pesantren 

Darussalam II yang bertempat tinggal di Jl. Merpati 42 Kreongan atas 

Patrang Jember, kurang lebih 2 km dari Darussalam I, diasuh oleh 

Almarhum KH Fatoni. Tetapi beliau meninggal pada tahun 2000 maka 

untuk menjalankan aktifitas roda kepesantrenan selanjutnya kedudukan 

beliau diganti oleh putranya yang bernama  KH. Nasrudin sampai 

sekarang. 

40 
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       Tuntutan masyarakat agar di kompleks Pondok Pesantren 

Darussalam II didirikan lembaga formal setingkat SLTA sangat kuat, hal 

itu dimaksudkan agar putra/ putri mereka yang sudah lulus dari Madrasah 

Tsanawiyah Darussalam Jember dapat melanjutkan ke jenjang 

selanjutnya di lembaga yang masih di bawah naungan yayasan 

Darussalam. Maka untuk memenuhi harapan masyarakat tersebut pada 

tahun 1993 mulai dirintis berdirinya Madrasah Aliyah Darussalam. Para 

tokoh perintis Madrasah Aliyah Darussalam adalah KH. Abdusshomad, 

KH Fathoni Zaini, KH Muhyidin Abdusshomad, Ny. Hj Maliha 

Abdusshomad. 

       Selanjutnya kelima tokoh tersebut menggalang dukungan dari 

masyarakat dan pejabat pemerintah daerah, akhirnya tahun 1994 

Madrasah Aliyah yang diberi nama “DARUSSALAM” tersebut resmi 

beroperasi dengan kepala sekolah pertama Ust. Hobi. Selanjutnya secara 

berurutan tampuk kepemimpinan di Madrasah Aliyah Darussalam 

dipegang oleh Ust. Zaini Imron, Ust Joko, dan Ust. H. Achmad Zaini, 

S,Pd sampai dengan sekarang.
1
 

2. Visi-Misi dan Tujuan Madrasah : 

Visi : 

“Terwujudnya Lulusan Madrasah Yang Berkepribadian Islam, 

Berwawasan Luas, Mampu Bersaing Dalam Masyarakat Serta Unggul 

Dalam Prestasi Akademik Dan Olahraga”. 

                                                             
1
 Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MA Darussalam  Jember, 11 Agustus 2015. 
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Indikator-indikator Visi : 

a. Memiliki pola pikir yang sesuai dengan Syari’at Islam 

b. Memiliki pola sikap yang sesuai dengan Syari’at Islam 

c. Memiliki pengetahuan yang luas dalam segala bidang 

d. Memiliki kemandirian, kemampuan beradaptasi dan survive di 

lingkungannya 

e. Memiliki nilai UN yang memuaskan 

f. Memiliki daya saing dalam memasuki pendidikan lanjut/ perguruan 

tinggi yang favorit 

g. Memiliki lingkungan Madrasah yang nyaman dan kondusif untuk 

belajar 

h. Berprestasi dalam bidang olahraga, seperti volly, tenis meja dan 

catur.  

Misi : 

a. Menumbuhkembangkan pola pikir dan pola sikap Islam 

b. Menumbukembangkan semangat belajar ilmu keagamaan Islam 

c. Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan, sehingga setiap siswa dapat berkembang 

secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

d. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing 

yang sehat kepada seluruh warga Madrasah baik dalam prestasi 

akademik maupun non akademik. 

e. Menciptakan lingkungan Madrasah yang sehat, bersih dan indah. 
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f. Mendorong, membantu dan memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan, bakat dan minatnya, sehingga dapat 

dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya saing yang 

tinggi. 

g. Mengembangkan life-skills dalam setiap aktivitas pendidikan 

h. Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan. 

i. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga Madrasah, komite.  

Tujuan : 

a. Meningkatkan kualitas iman, ilmu, dan amal sholeh bagi seluruh 

warga Madrasah. 

b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana/ prasarana serta 

pemberdayaannya, yang mendukung peningkatan prestasi amaliah 

keagamaan Islam, prestasi akademik dan non akademik. 

c. Meningkatkan kepedulian warga Madrasah terhadap kesehatan, 

kebersihan dan keindahan lingkungan Madrasah. 

d. Meningkatkan nilai rata-rata ENAS secara berkelanjutan. 

e. Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima pada Perguruan Tinggi 

yang favorit. 

f. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbahasa Arab dan 

berbahasa Inggris.
2
 

 

                                                             
2
 Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MA Darussalam  Jember, 11 Agustus 2015. 
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3. Profil Madrasah Aliyah Darussalam
3
 

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Darussalam 

Alamat Madrasah : Jl. Merpati No. 42 Kreongan 

Desa/ Kelurahan : Jember Lor 

Kecamatan  : Patrang 

Kabupaten  : Jember 

1. Nama Penyelenggara Madrasah : Yayasan Pendidikan Assalam     

Kreongan 

2. NSM     : 131235090036 

3. NPSN    : 20580280 

4. NPWP    : 03.318.258.5-626-000 

5. Status Akreditasi   : B 

6. Tahun berdiri   : 1993 

7. Nomor telepon   : 081234703373 

8. Nama Yayasan   : Yayasan Pendidikan Assalam 

Kreongan 

9. Alamat Yayasan   : Jl. Merpati No. 42 Kreongan 

Patrang 

10. Nama Ketua Yayasan  : H. Nasrudin 

11. Nama Kepala Madrasah  : H. Achmad Zaini, S.Pd 

12. Kategori Madrasah   : Reguler 

13. Kepemilikan Tanah   : Milik Yayasan 

                                                             
3
 Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MA Darussalam  Jember, 20 Agustus 2015. 
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14. Status tanah    : Akte Ikrar Wakaf 

15. Luas tanah    : 2.760 m
2
 

4. Struktur Organisasi
4
 

a. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Darussalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Penjelasan Struktur Organisasi Madrasah 

1)  Tugas Wakil Kepala Madrasah  

       Kepala Madrasah bersama-sama dengan Wakil Kepala 

Madrasah dapat menjamin terlaksananya proses belajar mengajar 

dengan baik dan dapat menciptakan suasana yang tertib dan tenang 

didalam lingkungan Madrasah. 

       Tugas Wakil Kepala Madrasah adalah membantu dalam urusan 

tugas Kepala Madrasah baik urusan kedalam ataupun keluar demi 

untuk menciptakan lancarnya kegiatan operasional Madrasah. 

                                                             
4
 Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MA Darussalam  Jember, 20 Agustus 2015. 

Kepala Sekolah 

TU 

Wakil Kepala 

Kurikulum 

Wakil Kepala 

Kesiswaan 

Guru  

Siswa 
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       Sedangkan tugas Kepala Madrasah dan wakil Kepala 

Madrasah dengan Tata Usaha memiliki hubungan instruktif 

(perintah). 

 Adapun yang menjadi tugas pokok Wakil Kepala Madrasah adalah 

mengkoordinasikan/ mengawasi pelaksanaan : 

a) Urusan Kurikulum 

b) Urusan Kesiswaan 

c) Pengadaan sarana/ prasarana 

d) Menjalin hubungan kerjasama dengan masyarakat. 

2) Tugas Guru Bidang Study 

Adapun yang menjadi tugas guru bidang study adalah sebagai 

berikut: 

a) Hadir di Madrasah pada setiap hari kerja di buktikan dengan 

absen hadir 

b) Tidak di benarkan pulang sebelum jam sekolah usai, kecuali 

bila semua kelas sudah ada pengajarnya atau ada hal yang 

sangat mendesak. 

c) Membuat perangkat pengajaran secara lengkap. 

d) Melaksanakan analisis soal, program perbaikan dan 

pengayaan. 

e) Melaksanakan tugas mengajar sesuai dengan jadwal pelajaran 

berdasarkan RPP/ program semester yang di buatnya. 

f) Mengisi jurnal kelas bagi setiap pertemuan dalam kelas 
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g) Melakukan evaluasi formatif, sub sumatif dan sumatif serta 

pemberian tugas pada akhir pembelajaran 

h) Mengetahui masalah anak didik 

i) Mengambil tindakan untuk membantu mengatasi masalah-

masalah yang di hadapi oleh siswa. 

j) Mengadakan penilaian kelakuan dan kerajinan. 

k) Memperhatikan buku rapor kenaikan kelas dan Ebta. 

5. Data Guru 

Tabel 4.1 

Data Nama Dewan Guru 

Tahun 2014/2015
5
 

 

No 
Nama NIP 

Pendidikan 

Terakhir 
Mata Pelajaran 

1 2 3 4 5 
1 H. Achmad Zaini, 

S.Pd. 

 S1  

2 Faikhotul M., S.Pd.  S1 Ekonomi 

3 Chanifah, S.E.  S1 B. Indonesia 

4 Yustika A., S.Pd.I.  S1 Aqidah akhlak 

5 Nurul Jannah, S.Pd.  S1 IPS 

6 Dini Fitri A., S.Pd.  S1 B.Inggris  

7 Hadi Purnomo., 

S.Pd.I. 

 S1 Al-Qur’an 

Hadits 

8 Anis, Azizah, S.Pd  S1 Kimia 

9 
Fitroni H., S.E 

 S1 Geografi 

Aqidah Akhlak 

10 Yessy Ika N., S.Pd.  S1 Sosiologi  

     

 

 

 

 

 

                                                             
5
 Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MA Darussalam  Jember, 20 Agustus 2015. 
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6. Data Siswa 

Tabel 4.2 

Data Siswa Madrasah Aliyah Darussalam Jember 

Tahun 2014/2015
6
 

 

No. Kelas Rombel Jenis kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 X 1 kelas 17 17 34 

2 XI 1 kelas 22 23 45 

3 XII 1 kelas 13 12 25 

JUMLAH 104 

 

7. Gambaran Tata Ruang Lokasi Madrasah
7
 

       Tata ruang di Madrasah Aliyah Darussalam di atur sedemikian rupa 

sehingga proses kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik. Penempatan 

setiap ruang senantiasa memperhatikan aspek keamanan, kenyamanan, 

dan terintegrasi. 

       Dilihat dari aspek keamanan setiap ruang di bangun dengan 

memperhatikan bahan berkualitas baik dan jauh dari hal-hal yang 

membahayakan. Dilihat dari aspek kenyamanan, setiap ruang dilengkapi 

dengan ventilasi yang cukup untuk sirkulasi udara dan juga 

memperhatikan aspek pencahayaan yang baik. Setiap ruang terintegrasi 

satu dengan yang lainnya sehingga memudahkan komunikasi dan 

mobilitas di lingkungan Madrasah. 

 

 

 

                                                             
6
 Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MA Darussalam  Jember, 20 Agustus 2015. 

7
 Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MA Darussalam  Jember, 1 September 2015. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

10 

 

a. Ruang  

Tabel 4.3 

Data jumlah dan ukuran ruang 

No Ruang Ukuran Jumlah 

1 Ruang kelas 6 x 8 M
2
 3 

2 Ruang guru 4 x 6 M
2
 1 

3 Ruang Waka 2 x 3 M
2
 1 

4 Ruang TU dan Kepala Madrasah 4 x 6 M
2
 1 

5 Ruang perpustakaan 6 x 3 M
2
 1 

6 Toilet guru 2 x 2 M
2
 1 

7 Toilet siswa 2 x 2 M
2
 2 

8 Gudang  3 x 6 M
2
 1 

 

b. Deskripsi masing-masing ruang 

1) Ruang kelas 

       Ruang kelas adalah ruang utama yang dipakai guru dan 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Ruang kelas 

menghadap langsung ke lapangan (utara). Di depan ruang 

terdapat teras dengan lebar 2 meter dan taman. Setiap kelas 

memiliki ukuran yang sama, dengan kapasitas per kelas 

maksimal 30 siswa. Masing-masing ruang kelas terdapat 

ventilasi udara yang cukup, pencahayaan yang cukup. 
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2) Ruang guru 

       Ruang guru berada di sebelah barat ruang kelas, dan di 

sebelah ruang timur TU, berhadapan dengan taman. Ruang guru 

memiliki kapasitas maksimal 8 orang. Ruang guru dilengkapi 

ventilasi udara yang cukup serta pencahayaan yang cukup. 

3) Ruang TU dan Kepala Madrasah 

       Berada di sebelah barat ruang guru dan sebelah timur 

gudang. Berhadapan langsung dengan taman Madrasah. Ruang 

ini dilengkapi ventilasi yang cukup, terdapat kamar mandi dalam 

untuk dewan guru. Ruangan ini juga dipakai untuk ruang 

menerima tamu. 

4) Ruang perpustakaan 

       Bersebelahan dengan ruang kelas, sehingga mempercepat 

akses siswa untuk belajar di perpustakaan, ruang ini di atur 

sedemikian rupa sehingga nyaman untuk digunakan. Terdapat 

ventilasi yang cukup serta pencahayaan yang cukup. 

5) Toilet 

       Terdapat 3 toilet : 2 untuk siswa dan 1 untuk guru. Toilet 

guru terpisah dengan toilet siswa, toilet guru berada di dalam 

ruang TU, sedangkan toilet siswa berada diantara gudang dan 

ruang TU. 
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6) Gudang 

       Terdapat 1 gudang untuk menyimpan barang-barang yang 

sudah tidak dipakai, ruangan ini berada di paling barat kompleks 

Madrasah Aliyah Darussalam bersebelahan dengan asrama 

putra. 

8. Sarana prasarana 

Tabel 4.4 

Sarana Prasarana Madrasah Aliyah Darussalam
8
 

                                                             
8
 Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MA Darussalam  Jember, 1 September 2015. 

No Nama barang jumla Kondisi keterangan 

 Baik Rusak 

ringan 

Rusak 

berat 

1 Daftar prasarana      

 a. Ruang kelas 3  3   

 b. Ruang kepala 1 1    

 c. Ruang guru 1 1    

 d. Ruang TU 1 1    

 e. Ruang perpustakaan 1  1   

 f. Ruang UKS 1 1    

 g. Ruang Lab/ 

komputer 

1   1  

 h. Ruang Lab/ biologi 1   1  

 i. Toilet Siswa 2  1   

 j. Toilet Guru 1  1   

 k. Lapangan  1  1   

2 Daftar sarana      

 a. Meja Guru 6 6    

 b. Kursi Guru 6 6    

 c. Meja kepala 1 1    

 d. Kursi Kepala 1 1    
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B. Penyajian Data Dan Analisis Data 

       Madrasah Aliyah Darussalam Jember selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas penguasaan materi dalam proses kegiatan belajar 

mengajar (KBM). Dikarenakan pihak sekolah menyadari bahwasannya 

pengelolaan pembelajaran yang ada dalam kegiatan belajar mengajar di 

 e. Meja TU 1  1   

 f. Kursi TU 1 1    

 g. Meja Siswa 35 35    

 h. Kursi Siswa 70 70    

 i. Papan Tulis  3 2 1   

 j. Lemari Kelas 3 2  1  

 k. Meja Guru di kelas 3 3    

 l. Kursi Guru di Kelas 3 3    

 m. Mebeler TU 2  1 1  

 n. Komputer TU 1 1    

 o. Komputer Guru 2 2    

 p. Komputer Siswa 5 2  3  

 q. Sound System 1  1   

 r. Audio Visual 2 2    

 s. VCD 1 1    

 t. Mesin Ketik 1   1  

 u. Salon  3  3   

 v. Bola Volly 3 1 1 1  

 w. Raket  4 4    

 x. Tenis Meja 1  1   

 y. Bed  2 2    

 z. Globe  1  1   

 aa. Solar System 1 1    

 bb. Peta  2 2    
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sekolah masih sederhana sehingga perlu di tingkatkan. Oleh karena itu 

Madrasah Aliyah Darussalam Jember sangat memperhatikan manajemen 

pembelajaran yang ada. Apabila manajemen pembelajaran sudah dikelola 

dengan baik, maka tentunya akan sangat berpengaruh terhadap siswa  atas 

penguasaan materi yang terbukti dengan semangat dan antusias siswa itu 

sendiri dalam menerima pelajaran khususnya pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. 

       Pada bab pertama telah disebutkan bahwa pembahasan analisa data 

mengacu pada rumusan masalah. Analisa data merupakan penyempurnaan 

pemahaman terhadap data tersebut, kemudian disajikan pada orang lain 

dengan lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan di lapangan. 

       Bab ini disajikan data sesuai dengan tujuan penelitian, penyajian data 

oleh peneliti bertujuan untuk menyajikan atau memaparkan data murni 

yang telah berhasil dihimpun oleh peneliti di Madrasah Aliyah Darussalam 

Jember, tentang: 

1. Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas penguasaan 

mata pelajaran Aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam 

kreongan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas penguasaan 

mata pelajaran Aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam 

kreongan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 
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3. Evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas penguasaan mata 

pelajaran Aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam kreongan 

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

Data yang disajikan adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas 

Penguasaan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember 

       Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember dengan menggunakan tekhnik observasi, 

wawancara dan dokumentasi, maka dapat peneliti paparkan beberapa 

data dari para informan yang terkait dengan judul “Penerapan 

Manajemen pembelajaran untuk meningkatkan kualitas penguasaan 

mata pelajaran aqidah akhlak”. Berikut ini petikan wawancara dengan 

Bapak H. A. Zaini selaku kepala Madrasah Aliyah Darussalam Jember, 

beliau mengatakan: 

Dalam perencanaan Saya sebagai kepala madrasah, mengadakan 

musyawarah dengan guru mata pelajaran untuk mengatur proses 

pembelajaran. Saya juga membuat perencanaan dua kali dalam 

satu semester untuk mengatur proses pembelajaran dan 

mensupervisi terhadap kegiatan guru di kelas. Agar guru 

mempunyai kersiapan yang lebih matang saya sebagai kepala 

madrasah memberi tugas dan tanggung jawab masing-masing 

guru sebelum melaksanakan pembelajaran yaitu harus membuat 

perangkat pembelajaran terlebih dahulu, tidak hanya itu saja 

bahkan ketika ada kegiatan atau pelatihan di luar semua guru di 

ikutkan untuk menambah wawasan dan mempunyai pengalaman 

agar menjadi guru yang profesional artinya guru mengajar sesuai 

dengan bidang masing-masing.
9
 

 

                                                             
9
 A. Zaini, wawancara, Jember, 14 Agustus 2015 
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       Hal ini sesuai dengan konsep perencanaan pembelajaran dalam 

waktu jangka pendek dalam bentuk program tahunan madrasah dalam 

satu tahun. Oleh karena itu, dalam program kerja yang memuat 

seperangkat kegiatan yang dirinci dengan segenap sarana dukungnya, 

baik manusia maupun non manusia untuk mencapai tujuan/ sasaran 

yang ditetapkan. Program kerja madrasah tersebut meliputi Kegiatan 

pengajaran yang terdiri dari intra dan ekstra. Pada prinsipnya program 

kerja madrasah meliputi penetapan kegiatan yaitu menyusun jadwal 

pelajaran, pelaksanaan belajar mengajar, dan evaluasi dari hasil belajar. 

       Dari kegiatan supervisi di kelas sebagai kepala madrasah 

memberikan  reward (penghargaan) terhadap guru untuk memacu 

semangat guru dalam pengelolaan pembelajaran di kelas dan 

penghargaan tersebut bisa berupa buku-buku ilmiyah sesuai dengan 

profesi guru. Namun beliau Bapak Fitroni sebagai guru aqidah akhlak 

juga menyampaikan proses perencanaan pembelajaran tersebut; 

Pertama sebagai guru harus mempunyai persiapan untuk 

melakukan pengamatan terlebih dahulu sebelum masuk pada 

tahap perencanaan agar dapat mengetahui apa saja yang perlu di 

tindak lanjuti atau yang di butuhkan. Setelah menemukan 

informasi di lanjutkan membuat RPE, Membuat program tahunan 

dan semester, Mengembangkan silabus, Menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran agar dalam pelaksanaan nanti mudah 
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dan memiliki acuan atau pandangan untuk menentukan tingkat 

keberhasilannya dalam proses belajar mengajar.
10

 

 

       Bu yustika menambahkan tentang perencanaan pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas penguasaan aqidah akhlak sebagai berikut : 

Dalam perencanaan pembelajaran sebagai seorang guru itu harus 

memahami materi sebelum melaksanakan pembelajaran agar 

dalam pelaksanaan pembelajaran sudah benar-benar matang, dan 

tidak hanya pemahaman materi yang perlu diperhatikan tetapi 

harus memahami fenomena yang terjadi dalam lingkungan 

madrasah setelah itu baru menyusun RPP.
11

 

 

       Dari hasil yang di paparkan di atas ini juga mengacu kepada teori-

teori yang ada dalam manajemen pembelajaran, namun secara 

pengamatan juga perlu adanya perangkat pembelajaran yang telah di 

siapkan oleh kurikulum dan juga ikut partisipasi dalam segala kegiatan 

yang ada, berdasarkan pengamatan sebagai kepala madrasah memberi 

kesempatan kepada dewan guru untuk berkreasi dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab yang telah di tetapkan sesuai dengan 

bidangnya masing-masing agar tujuan yang di inginkan tercapai dan 

meringankan beban kepada semua pihak anggota yang terlibat dalam 

pengelolaan pembelajaran di madrasah dikarenakan ada kerja sama 

antara yang satu dengan yang lain. 

       Berdasarkan hasil observasi, manajemen pembelajaran di MA 

Darussalam bisa di katakan berjalan walaupun pada tahun-tahun 

sebelumnya ada kendala-kendala yang menghambat proses 

pembelajaran. Dan setiap periode atau pergantian kepala sekolah/ 

                                                             
10

 Fitroni, wawancara, Jember, 11 Agustus 2015 
11

 Yustika, wawancara, Jember, 22 Agustus 2015 
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madrasah berbeda-beda dalam mengatur dan mengelola sekolah 

sehingga menghasilkan peraturan dan juga sistem yang berbeda-beda, 

baik itu pengelolaan bagi guru ataupun bagi siswa itu sendiri. Hal ini 

dipengaruhi oleh lingkungan madrasah, diantaranya kekurangan 

fasilitas untuk pembelajaran sehingga menghambat proses pembelajaran 

yang seharusnya telah berjalan sebagaimana mestinya.
12

 

       Untuk menentukan kebenaran bahwa adanya perencanaan yang 

telah di siapkan oleh kepala madrasah dan guru, sebagai peneliti juga 

mewawancarai salah satu seorang siswa untuk mengetahui hasil yang 

telah di rencanakan tersebut ;  

Peneliti memaparkan hasil wawancara dengan siswa : Ya, guru 

sebelum mengajar mempersiapkan buku dan materi yang mau di 

ajarkan, gurunya disini mengajar menggunakan buku LKS, siswa 

disini juga menggunakan buku LKS, gurunya juga enak dalam 

menyampaikan materi dan teman-teman juga mudah dalam 

menerima mata pelajaran yang disampaikan oleh guru.
13

 

 

Dari hasil yang dipaparkan oleh salah satu seorang siswa 

Muhammad Ali Zawroni, bahwa pembelajaran di kelas tersebut guru 

sudah mempersiapkan materi yang akan di ajarkan, berarti dalam tahap 

persiapan atau perencanaan sudah terlaksana dengan baik.  

 

 

                                                             
12

 Peneliti, Observasi, Jember, 12 Agustus 2015 
13

 Siswa, wawancara, Jember, 19 Agustus 2015 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas 

Penguasaan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember 

       Pada tahap pelaksanaan ini setelah perencanaan sudah terlaksana 

sebagai kepala madrasah mengambil keputusan yang terbaik 

berdasarkan dari hasil musyawarah untuk mencapai tujuan yang 

inginkan, Oleh karena itu peneliti memaparkan hasil wawancara dengan 

kepala madrasah sebagai berikut : 

Pada tahap pelaksanaan ini, saya melakukan suatu penggerakan 

atau pemantauan yaitu pemantauan secara terbuka dan 

pemantauan secara tertutup. Pemantauan secara terbuka yaitu 

melihat seorang guru mengajar di kelas yang sudah terjadwalkan, 

pemantauan tersebut dilakukan 1 bulan sekali atau sudah ada 

pemberitahuan sebelumnya, sedangkan pemantauan secara 

tertutup yaitu melihat seorang guru mengajar di kelas tanpa ada 

pemberitahuan sebelumnya, tujuannya menilai tingkat 

kemampuan seorang guru dalam proses kegiatan mengajar, dan 

mencari solusi untuk mengarahkan seorang guru tersebut ke lebih 

yang baik.
14

  

 

       Bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai kepala madrasah 

selalu memantau seorang guru yang telah melakukan kegiatan proses 

belajar mengajar di kelas untuk menemukan solusi bagi guru yang 

masih kurang maksimal dalam proses kegiatan belajar mengajar, karena 

seorang kepala madrasah tersebut sebagai tempat untuk memecahkan 

permasalahan yang ada. Bapak Fitroni sebagai Seorang guru aqidah 

akhlak juga memaparkan tentang pelaksanaan pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran sebagai berikut : 

                                                             
14

 A. Zaini, wawancara, Jember, 14 Agustus 2015 
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Pelaksanaan dalam pembelajaran agar mencapai tujuan yang di 

inginkan yang pertama saya Menerapkan pembelajaran Aktif 

Inovatif Kreatif Efektif Menyenangkan (PAIKEM), kedua 

Apersepsi yaitu mengaitkan mata pelajaran yang di sampaikan 

sebelumnya, ketiga Melibatkan peserta didik untuk memahami 

materi pembelajaran seperti berdiskusi sesama teman didalam 

kelas.
15

 

Bu Yustika menambahkan tentang pelaksanaan pembelajaran sebagai 

berikut : 

Dalam Pelaksanaan pembelajaran mulai dari pembukaan sampai 

penutup itu harus sesuai dengan RPP yang dibuat, di dalam 

pelaksanaan pembelajaran harus memperbanyak grafik dan 

volume diskusi kemudian merealisasikan fenomena alam dengan 

materi.
16

    

       Dari pemaparan di atas bahwa pelaksanaan proses belajar mengajar 

dalam kelas telah menyesuaikan dengan keadaan siswa dan metode-

metode yang diterapkan juga menyenangkan seperti Quis game 

sehingga siswa tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan 

juga menumbuhkan minat belajar yang tinggi bagi siswa. Oleh karena 

itu hasil pemaparan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran yang di 

berikan seorang guru : 

Ya, menurut saya guru dalam menerangkan di kelas sudah sesuai 

dengan materi yang mau di ajarkan dan bahasa yang digunakan 

sudah jelas dan mudah dimengerti sehingga teman-teman mudah 

memahami mata pelajaran, Tapi ada juga yang bahasanya sulit di 

mengerti. 
17

 

       Dari pemaparan yang di dapatkan dari seorang siswa Muhammad 

Ali Zawroni sudah membuktikan bahwa proses belajar mengajar di 

                                                             
15

 Fitroni, wawancara, Jember, 11 Agustus 2015 
16

 Yustika, wawancara, Jember, 22 Agustus 2015 
17

 Siswa, wawancara, Jember, 19 Agustus 2015 
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kelas sudah sesuai dengan manajemen pembelajaran yang diterapkan.di 

sekolah namun masih ada di antara satu dua yang belum mencapai 

tujuan.  

       Menurut observasi peneliti, seorang guru menerapkan pembelajaran 

dalam kelas rata-rata menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 

diskusi, dan pemberian tugas. Namun yang lebih dominan dalam mata 

pelajaran aqidah akhlak adalah metode diskusi karena siswa dapat 

mengerti secara detail dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
18

 

3. Evaluasi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas Penguasaan 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Darussalam 

Jember 

       Setelah melakukan perencanaan, pelaksanaan, sebagai kepala 

madrasah mengevaluasi proses belajar mengajar dari hasil yang telah 

ditetapkan, berdasarkan hasil diskusi yang telah disepakati untuk 

mencapai tujuan sesuai dengan yang direncanakan. Oleh karena itu, 

peneliti juga mengevaluasi mengenai penilaian-penilaian yang 

dilakukan oleh kepala madrasah terhadap guru dan juga siswa yang 

terkait dengan proses pembelajaran. Penilaian disini meliputi tiga aspek 

diantaranya : absensi guru, supervisi kelas, dan akhlak.
19

 

       Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memaparkan hasil wawancara 

dengan Bapak H. A. Zaini selaku kepala madrasah, sebagai berikut :  

                                                             
18

 Peneliti, Observasi, Jember, 26 Agustus 2015 
19

 Peneliti, Observasi, Jember, 26 Agustus 2015 
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Cara mengevaluasi seorang guru disini yang pertama menilai dari 

kedisiplinan seorang guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran secara lengkap, yang kedua selama satu tahun sekali 

mengadakan workshop mengenai kelemahan guru dalam proses 

pembelajaran dan dapat dilihat dari siswa yang berprestasi di 

madrasah. Dari sinilah, saya sebagai kepala madrasah harus 

menindaklanjuti yang masih belum terlaksana dan apa saja yang 

masih belum sesuai dengan perencanaan, pelaksanaan yang telah 

ditetapkan.
20

 

 

       Dalam evaluasi ini, sebagai kepala madrasah menilai kedisiplinan 

guru sudah mencapai 70% berjalan, karena sudah terlihat dari absensi 

yang berada di ruang guru dan juga mengisi jurnal kegiatan proses 

belajar mengajar didalam kelas. 

       Pelaksanaan pembelajaran disini tidak hanya dilakukan oleh kepala 

madrasah tetapi guru juga ikut melaksanakan penilaian dalam 

pembelajaran. Beberapa guru juga mempunyai perencanaan dan 

pelaksanaan dalam manajemen pembelajaran demi menunjang prestasi 

siswa. Oleh karena itu, peneliti mewawancarai seorang guru untuk 

memperoleh informasi mengenai proses penilaian atau evaluasi 

pembelajaran, diantaranya : 

       Dalam hal ini peneliti menggali informasi dari Bapak Fitroni selaku 

guru aqidah akhlak, beliau mengatakan : 

Pada tahap evaluasi disini pertama memberikan tugas apakah 

Materi pembelajaran dapat dipahami oleh siswa, kedua dapat 

dilihat dari Nilai hasil evaluasi pembelajaran minimal 75, dan 

dapat dilihat dari pola perilaku yang diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk menentukan bahwa siswa tersebut Memiliki 

akhlak mulia.
21

 

 

                                                             
20

 A. Zaini, wawancara, Jember, 14 Agustus 2015 
21

 Fitroni, wawancara, Jember, 11 Agustus 2015 
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       Berdasarkan hasil dari proses evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan seorang guru aqidah akhlak untuk aspek kognitif sudah 

berjalan sesuai dengan jadwal yang telah di tentukan. Namun yang 

perlu di tingkatkan khusus dalam pembelajaran aqidah akhlak adalah 

aspek psikomotorik karena terkait dengan pelaksanaan ibadah dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka setiap guru di tuntut untuk melaksanakan 

evaluasi secara tepat agar hasil yang di peroleh mampu memberikan 

gambaran yang benar dari tingkat kemampuan siswa. 

Bu ystika menambahkan : 

Pada tahap penilaian untuk menentukan keberhasilannya dalam 

proses belajar mengajar pertama melalui ujian tes tulis, yang 

kedua memperbanyak praktik agar menjadi kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari.
22

 

 

       Untuk  dapat mengetahui proses evaluasi yang di lakukan seorang 

guru terhadap siswa, sebagai peneliti mamaparkan hasil wawancara 

dengan Muhammad Ali Zawroni sebagai berikut : 

Ya, guru sering memberikan tugas, setiap guru selesai 

memberikan mata pelajaran dan teman-teman sudah banyak yang 

paham setelah ditanya guru, setelah itu dilanjutkan diberikan 

tugas, setiap ngajar mesti tugas yang di berikan guru
23

 

 

       Dari beberapa wawancara dan hasil observasi di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember dapat diketahui bahwa madrasah tersebut sudah 

melaksanakan manajemen pembelajaran meskipun ada beberapa 

kendala, namun pengelolaan pembelajaran tersebut sudah berjalan 

dengan baik. 

                                                             
22

 Yustika, wawancara, jember, 22 Agustus 2015 
23

 siswa, wawancara, Jember, 19 Agustus 2015 
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C. Pembahasan Temuan 

       Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, maka dalam pembahasan 

temuan ini akan diungkapkan tentang penerapan manajemen pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Darussalam Jember.    

       Mengacu pada observasi, wawancara, dan dokumentasi serta analisis 

data yang sudah dilakukan, dan mengacu juga pada rumusan masalah 

maka disini peneliti akan membahas temuan-temuan dilapangan terkait 

dengan Penerapan manajemen pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember.  

1. Perencanaan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas 

Penguasaan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember 

       Perencanaan adalah kegiatan awal yang di lakukan sebagai 

antisipasi terhadap perkiraan apa yang akan dilakukan dalam kegiatan 

proses belajar mengajar. Namun sebagai perencanaan  pembelajaran 

ini hendaknya sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan oleh kepala 

Madrasah. Untuk mematangkan perencanaan tersebut sebagai seorang 

guru membuat rencana pekan efekti (RPE), program tahunan 

(PROTA), program semester (PROMES), mengembangkan silabus, 

rencana perangkat pembelajaran (RPP) sesuai dengan keadaan yang di 

butuhkan. 
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       Dalam teori perencanaan pembelajaran adalah suatu proses, 

berlangsung sepanjang waktu, dengan melalui tahapan-tahapan 

sebagai berikut : 

a. Penetapan kebutuhan, dalam rangka memperoleh informasi akurat 

tentang segala kebutuhan yang terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan di madrasah, yang selanjutnya akan dijadikan dasar 

bagi penyusun perencanaan. 

b. Penetapan tujuan dan sasaran yang ingin di capai. 

c. Penetapan program, yang meliputi kegiatan : 

1) Penetapan, ruang lingkup kegiatan yang akan dilaksanakan 

2) Penetapan sumber yang akan di gunakan 

3) Penetapan waktu dan tempat kegiatan diselenggarakan 

4) Penetapan penilaian yang akan di gunakan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan rencana. 

       Dari ulasan di atas hasil temuan peneliti dapat dikatakan bahwa 

perencanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah Darussalam Jember 

untuk meningkatkan kualitas penguasaan mata pelajaran Aqidah 

Akhlak sudah terlaksana dengan baik, namun masih ada beberapa 

guru yang belum  membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

telah ditetapkan oleh kepala Madrasah pada tahun sebelumnya.   
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas 

Penguasaan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember 

       Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember sudah terlaksana dengan baik, karena dalam 

menentukan langkah-langkah dari awal sampai akhir bahkan metode 

pembelajaran di sesuaikan dengan kebutuhannya seperti menerapkan 

PAIKEM, apersepsi, dan melibatkan siswa untuk memahami materi 

pembelajaran. 

       Hal ini sesuai dengan kenyataan di lapangan bahwa kepala 

Madrasah sebagai penggerak untuk menjalankan kegiatan proses 

belajar mengajar dan mengarahkan seorang guru dalam penyampaian 

materi mulai dari pembukaan sampai akhir pembelajaran yang di 

sampaikan kepada siswa. Namun masih terdapat kendala-kendala 

yang di hadapi seperti sarana dan prasarana yang kurang memadai 

serta kemampuan seorang siswa yang lambat menerima materi. 

       Dengan pelaksanaan pembelajaran yang telah berjalan sesuai 

dengan ketentuan kepala Madrasah Aliyah Darussalam Jember, maka 

kualitas penguasaan siswa terhadap mata pelajaran Aqidah Akhlak 

dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

       Dari penjelasan di atas dapat di kemukakan bahwa temuan 

penelitian di Madrasah Aliyah Darussalam Jember dalam pelaksanaan 
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pembelajaran Kepala Madrasah sebagai penggerak bagi seorang guru 

untuk melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar dengan 

menerapkan PAIKEM, apersepsi dan melibatkan siswa untuk 

memahami materi pembelajaran.  

3. Evaluasi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas 

Penguasaan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember 

       Untuk mengetahui keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran 

maka di Madrasah Aliyah Darussalam Jember mengadakan evaluasi. 

Sebagai mana yang telah di uraikan sebelumnya bahwa evaluasi di 

Madrasah Aliyah Darussalam Jember terdiri dari tiga cara : pertama 

dilihat dari siswa dapat memahami materi pembelajaran, kedua dilihat 

dari nilai hasil evaluasi minimal 75, dan ketiga siswa dapat 

menerapkan akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian 

tersebut bisa berupa tes tulis dan praktik. 

       Dari hasil evaluasi ini dapat di ketahui bahwa pelaksanaan 

manajemen pembelajaran khususnya dalam proses pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Darussalam Jember berjalan dengan baik. Walaupun 

masih ada beberapa kendala seperti sarana dan prasarananya yang 

kurang memadai dan kemampuan peserta didik yang lambat menerima 

materi. Hal ini merupakan suatu yang wajar karena tingkat 

perekonomianya masih tergolong dibawah rata-rata, namun Kepala 
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Madrasah berusaha melengkapi sarana dan prasarana tersebut sesuai 

dengan kebutuhan Madrasah. 

       Berdasarkan keterangan di atas dapat dikatakan bahwa hasil 

temuan penelitian tentang evaluasi pembelajaran di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember terdiri dari tes tertulis dan praktik. 
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Mustofa 

Nim  : 084 113 052 

Jurusan : Kependidikan Islam (KI) 

Prodi  : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Semester : VIII (delapan) 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang berjudul 

“Penerapan Manajemen Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas 

Penguasaan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Madrasah Aliyah 

Darussalam Jember” adalah benar-benar hasil karya saya sendiri, kecuali 

kutipan-kutipan yang disebutkan sumbernya. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

 

      Jember, 1 Oktober 2015 

      Saya yang menyatakan 
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MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA 

METODOLOGI 

PENELITIAN 
FOKUS PENELITIAN 

 

Penerapan 

manajemen 

pembelajaran 

untuk 

meningkatkan 

kualitas 

penguasaan 

mata 

pelajaran 

aqidah akhlak 

di MA 

Darussalam 

Kreongan 

Patrang 

Jember 

a. Penerapan 

manajemen 

pembelajar

an 

 

b. peningkata

n kualitas 

penguasaan 

mata 

pelajaran 

aqidah 

akhlak 

1. manajemen 

pembelajara

n. 

 
 

2. Aqidah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Akhlak 

 

 

a. Perencanaan 

b. Pelaksanaan 

c. evaluasi 

 

 

a. Iman kepada Allah 

swt 

b. Iman Kepada 

Malaikat-malaikat 

c. Iman kepada 

kitab-kitab suci 

d. Iman kepada rosul 

e. Iman kepada hari 

kiamat 

f. Iman kepada qodo’ 

dan qodar 

 

 

a. Akhlak kepada 

Allah SWT 

b. Akhlak sesama 

manusia 

c. Akhlak kepda alam/ 

lingkungan 
 

1. Informan. 

a. Kepala 

sekolah 

b. Guru 

c. Siswa 

 

2. Dokumentasi 

 

3. Kepustakaan 
 

 

1. Pendekatan 

Penelitian 

dengan 

menggunakan 

penelitian 

Kualitatif 

 

2. Penentuan 

informan 

menggunakan 

purposive 

sampling 

 

3. Metode 

Pengumpulan 

Data: 

a. Interview 

b. Observasi 

c. Dokumentas

i 

4. Tehnik analisa 

data: Deskriptif 

Kualitatif. 

5. Validasi Data 

menggunakan: 

Triangulasi 

sumber 

1. FOKUS PENELITIAN 

Bagaimana Penerapan  

manajemen pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran 

aqidah akhlak di MA Darussalam 

Kreongan Patrang Jember 

 

2. SUB FOKUS PENELITIAN 
a. Bagaimana Perencanaan  

pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran 

aqidah akhlak di MA Darussalam 

Kreongan Patrang Jember 

 

b. Bagaimana Pelaksanaan  

pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran 

aqidah akhlak di MA Darussalam 

Kreongan Patrang Jember 

 

c. Bagaimana evaluasi pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran 

aqidah akhlak di MA Darussalam 

Kreongan Patrang Jember 
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PEDOMAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Kondisi Madrasah Aliyah Darussalam Jember 

2. Letak Geografis Madrasah Aliyah Darussalam Jember 

B. Pedoman Wawancara 

Informan: Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Darussalam Jember 

1. Bagaimana Bapak mengelola guru dalam pembelajaran di Madrasah? 

2. Bagaimana Bapak merencanakan manajemen pembelajaran di Madrasah? 

3. Bagaimana cara Bapak dalam melaksanakan manajemen pembelajaran di 

Madrasah? 

4. Bagaimana cara mengevaluasi manajemen pembelajaran di Madrasah? 

Informan: Guru Aqidah Akhlak 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak? 

3. Bagaimana cara mengevaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

penguasaan mata pelajaran Aqidah Akhlak? 
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Informan: Siswa 

1. Seperti apa guru mengelola pembelajaran di dalam kelas? 

2. Apakah guru sebelum mengajar sudah mempersiapkan buku atau bahan 

yang mau di ajarkan? 

3. Apakah guru menjelaskan materi sudah sesuai atau jelas? 

4. Apakah guru sering memberikan tugas setelah pembelajaran? 

  

C. Pedoman Dokumenter 

1. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

2. Visi dan misi Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

3. Profil Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

4. Struktur organisasi Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

5. Data guru dan pegawai Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

6. Data siswa Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

7. Keadaan Madrasah Aliyah Darussalam Jember 

8. Denah lokasi Madrasah Aliyah Darussalam Jember. 

9. Foto-foto yang berkaitan dengan pembelajaran. 
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     Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak          Wawancara Dengan Kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

Guru Akidah Sedang Mengajar 
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Halaman Sekolah MA Darussalam          Pintu Gerbang MA Darussalam 

 

 

 

 

Kegiatan rutin setiap hari shalat duha dan mauidhoh 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

DI MADRASAH ALIYAH DARUSSALAM KREONGAN KECAMATAN 

PATRANG KABUPATEN JEMBER 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

No. Hari/Tanggal Bentuk Kegiatan Tada Tangan 

1 Senin , 3 

agustus 2015 

Menyerahkan surat ijin penelitian 

kepada pihak sekolah 

 

2 kamis, 6 

agustus 2015 

Menindak lanjuti surat ijin 

penelitian 

 

3 Selasa, 11 

agustus 2015 

Wawancara dengan guru dan 

dokumentasi 

 

4 Rabu , 12 

agustus 2015 

Observasi   

5 Jumat , 14 

agustus 2015 

Wawancara dengan kepala sekolah  

6 Rabu , 19 

agustus 2015 

Wawancara dengan siswa  

7 Kamis , 20 

agustus 2015 

Melengkapi data dokumentasi  

8 Sabtu , 22 

agustus 2015 

Wawancara dengan guru  

9 Rabu  , 26 

agustus 2015 

Observasi   

10 Selassa , 1 

september 

2015 

Melengkapi data dokumentasi  

11 Rabu , 09 

september 

2015 

Menyerahkan surat ijin selesai 

penelitian 

 

 

 

 

Jember, 12 September 2015 

Kepala Sekolah MA Darussalam kreongan 

kecamatan patrang 

 

 

 

 

H. Achmad Zaini, S.Pd. 
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BIODATA PENULIS 

 

Nama    : Mustofa 

NIM    : 084 113 052 

Tempat, Tanggal lahir  : Jember, 16 Februari 1992 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan   : Kependidikan Islam (KI) 

Prodi    : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Email    : Mustofa.nfa@yahoo.com 

Alamat    : Dusun Perbalan- Tamansari- Mumbulsari-Jember 

Riwayat Pendidikan  :  

1. SDN Tamansari 01 

2. MTS Syalafiyah Syafi’iyah Mumbulsari Jember  

3. MA Darussalam Jember 
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MOTTO 
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Artinya : Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu   

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.  

(QS. Al-Mujaadilah 58:11).
1
 

                                                
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Jumanatul ‘Ali (Bandung: J-Art, 

2007), 434. 
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